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Keraton Kasepuhan Cirebon merupakan tempat yang menyelenggarakan tradisi upacara Panjang Jimat. Keraton Kasepuhan Cirebon mempunyai fungsi untuk menjaga kelestarian kebudayaan Keraton. Perayaan Panjang Jimat hanya ada di Cirebon, kegiatan ini diselenggarakan untuk memperingati kelahiran Nabi Muhammad SAW dalam rangka menyiarkan agama Islam dan melestarikan tradisi dari generasi ke generasi. Tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) Mengetahui fungsi Keraton Kasepuhan Cirebon dalam melestarikan tradisi upacara Panjang Jimat, (2) Mengetahui makna tradisi upacara Panjang Jimat bagi masyarakat pendukung tradisi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian di Kota Cirebon tepatnya di  Keraton Kasepuhan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Fungsi Keraton Kasepuhan dalam melestarikan tradisi upacara Panjang Jimat meliputi : a. Fungsi sejarah, merupakan fungsi upacara Panjang Jimat yang pada zaman Pangeran Cakrabuana dan Sunan Gunung Jati sebagai media untuk menyebarkan ajaran agama Islam, b. Fungsi sosial, merupakan fungsi keraton ketika menyelenggarakan upacara Panjang Jimat, akan menciptakan interaksi sosial antara masyarakat satu dengan yang lainnya, c. Fungsi budaya, merupakan fungsi keraton sebagai salah satu lembaga kebudayaan dalam melestarikan tradisi upacara Panjang Jimat, dimana tradisi ini merupakan bagian dari kebudayaan nasional khususnya kebudayaan daerah, (2) Makna tradisi upacara Panjang Jimat bagi masyarakat pendukung tradisi adalah untuk mendapatkan “ngalap berkah” yaitu meminta keselamatan, kesehatan dan keberkahan. Masyarakat pendukung tradisi meyakini bahwa dengan mengikuti prosesi tradisi upacara Panjang Jimat, masyarakat telah berbakti dan merasa dekat dengan Sunan Gunung Djati sebagai salah satu waliyullah.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tradisi upacara Panjang Jimat di Keraton Kasepuhan Cirebon terkait erat dengan tradisi leluhur untuk menyiarkan agama Islam. Makna tradisi upacara Panjang Jimat bagi masyarakat pendukungnya adalah sebagai salah satu bentuk ungkapan budaya yang banyak mengandung makna bagi generasi penerus dan masyarakat pendukung meyakini bahwa tradisi upacara Panjang Jimat mempunyai makna bagi diri pribadi dalam kehidupan. Saran dalam peneltian ini adalah (1) Bagi masyarakat, penulis menyampaikan agar menjadikan tradisi ini sebagai wahana pelestarian budaya,  jangan hanya dianggap sebagai tontonan yang menarik saja tanpa mempedulikan makna dari acara tersebut dengan cara pada saat pelaksanaan, masyarakat harus lebih tertib sehingga tidak terjadi kecelakaan yang tidak diharapkan, (2) Bagi Pemerintah Kota Cirebon, penulis menyampaikan agar mengoptimalkan usaha untuk mempublikasikan dan mendokumentasikan tradisi upacara Panjang Jimat, sehingga dengan usaha tersebut dapat melestarikan budaya yang telah diwariskan leluhur.
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